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Formulation of Sunscreen Cream Extract and Fraction of Jambu Hutan 

Leaves (Syzygium pyrifolium (Blume) DC.) and In Vitro SPF Value Test 

Badriyatu Salwa 

08061182025015 

ABSTRACT 

Sunscreen is a cosmetic preparation that contains protective substances against 

ultraviolet rays. One plants that has potential as a sunscreen is jambu hutan leaves 

(Syzygium pyrifolium (Blume) DC.) because it contains flavonoids that can work 

as antioxidants in absorbing UV rays. The study aims to determine the potential of 

extracts and fractions of jambu hutan leaves as sunscreen cream. Thick extract 

was obtained by maceration using ethanol 96% and then the determination of total 

phenolic content (TPC), total flavonoid content (TFC), and antioxidant activity 

was obtained with consecutive results of 140 mg GAE/g; 113.33 mg QE/g; and 

73.425 µg/mL. The thick extract then subjected to chlorophyll removal by 

vacuum liquid chromatography to obtain fractions with better color. Two 

sunscreen preparations were made as F1 (extract) and F2 (fraction) with qualified 

physical evaluation results based on organoleptic parameters, homogeneity, pH, 

viscosity, spreadability, adhesiveness, and washability. Determination of SPF 

values of 5%, 8%, and 10% concentrations in extracts and fractions was carried 

out in vitro using UV-Vis spectrophotometry. The highest SPF value was obtained 

at 10% concentration with ultra-protection category (>15) that F1 at 18.37 and F2 

at 16.29. The results of the stability test on F1 and F2 were declared stable against 

changes in temperature (cycling test) characterized by no organoleptic changes 

and no phase separation and stable against UV exposure (photostability test) with 

AUCI>0.80 values, on F1 at 0.90 and F2 at 0.82. The results showed that F1 

(extract) and F2 (fraction) of jungle guava leaves have the potential as a sunscreen 

cream preparation. 

Keywords: Jambu Hutan Leaves, Flavonoid, Cream, Sunscreen, SPF 
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Formulasi Krim Tabir Surya Ekstrak dan Fraksi Daun Jambu Hutan 

(Syzygium pyrifolium (Blume) DC.) serta Uji Nilai SPF secara In-Vitro 

Badriyatu Salwa 

08061182025015 

ABSTRAK 

Tabir surya adalah sediaan kosmetik yang mengandung zat pelindung terhadap 

sinar ultraviolet (UV). Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tabir surya 

adalah daun jambu hutan (Syzygium pyrifolium (Blume) DC.) karena mengandung 

flavonoid yang dapat bekerja sebagai antioksidan dalam menyerap sinar UV. 

Penelitian bertujuan untuk menentukan potensi ekstrak dan fraksi daun jambu 

hutan sebagai krim tabir surya. Ekstrak kental diperoleh dengan cara maserasi 

menggunakan etanol 96% dan selanjutnya dilakukan penentuan kadar fenolik total 

(TPC), kadar flavonoid total (TFC), dan aktivitas antioksidan dengan diperoleh 

hasil berturut-turut sebesar 140 mg GAE/g; 113,33 mg QE/g; dan 73,425 µg/mL. 

Ekstrak kental kemudian dilakukan penghilangan klorofil dengan kromatografi 

cair vakum hingga diperoleh fraksi dengan warna yang lebih baik. Sediaan tabir 

surya dibuat dua formula yaitu F1 (ekstrak) dan F2 (fraksi) dengan hasil evaluasi 

fisik yang memenuhi syarat berdasarkan parameter organoleptik, homogenitas, 

pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan daya tercuci. Penentuan nilai SPF 

konsentrasi 5%, 8%, dan 10% pada ekstrak dan fraksi dilakukan secara in vitro 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Nilai SPF tertinggi diperoleh pada 

konsentrasi 10% dengan kategori proteksi ultra (>15) yaitu pada F1 sebesar 18,37 

dan F2 sebesar 16,29. Hasil uji stabilitas pada F1 dan F2 dinyatakan stabil 

terhadap perubahan suhu (cycling test) yang ditandai dengan tidak adanya 

perubahan organoleptik dan tidak terjadi pemisahan fase serta stabil terhadap 

paparan sinar UV (photostability test) dengan nilai AUCI>0,80 yaitu pada F1 

sebesar 0,90 dan F2 sebesar 0,82. Hasil penelitian menunjukkan F1 (ekstrak) dan 

F2 (fraksi) dari daun jambu hutan berpotensi sebagai sediaan krim tabir surya. 

Kata kunci: Daun Jambu Hutan, Flavonoid, Krim, Tabir Surya, SPF 
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BAB I      

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara tropis dengan tingginya intensitas radiasi 

matahari. Sebagian kecil spektrum sinar matahari yang sampai ke permukaan 

bumi adalah sinar ultraviolet (UV). Paparan berlebihan dari sinar ini dapat 

menyebabkan masalah kulit seperti kulit menghitam, kulit terbakar, kulit bersisik, 

hiperpigmentasi, penuaan dini, dan kanker kulit. Globocan Cancer Observatory 

pada tahun 2020 melaporkan jumlah kasus kanker kulit melanoma di Indonesia 

sebanyak 0,41% dengan 3151 kasus. Selain itu, sinar matahari menyebabkan 

penuaan kulit sebanyak 57,35% pada pelajar usia 18-21 tahun yang disebabkan 

karena salah atau tidak menggunakan tabir surya (Nurisna Utami et al., 2021). 

Aktivitas sehari-hari yang seringkali dilakukan di luar ruangan dapat  

menyebabkan kulit terpapar sinar matahari sehingga dibutuhkan tabir surya. Tabir 

surya merupakan sediaan yang mengandung zat berupa bahan pelindung kulit 

terhadap sinar UV sehingga sinar tersebut tidak sampai masuk ke kulit. Tabir 

surya dapat melindungi kulit dengan cara menyebarkan sinar matahari atau 

menyerap energi radiasi matahari yang mengenai kulit, sehingga energi radiasi 

tersebut tidak langsung mengenai kulit (Pratama W.A., 2015).  

Penelitian sediaan tabir surya dibuat dalam bentuk sediaan krim. Pemilihan 

bentuk sediaan krim didasarkan atas sifat dari tabir surya yang diinginkan berupa 

tidak mudah hilang akibat adanya keringat. Krim mampu melekat cukup lama 

pada permukaan tempat pemakaian sampai sediaan dicuci atau dihilangkan karena 
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krim mengandung fase minyak. Krim terdiri dari dua tipe emulsi yaitu minyak 

dalam air (M/A) dan air dalam minyak (A/M). Kulit memiliki kapasitas yang 

lebih besar untuk menyerap zat lipofilik (suka lemak) dibandingkan zat hidrofilik 

(suka air), sehingga tabir surya cocok dibuat dalam bentuk sediaan krim 

dibandingkan bentuk sediaan lainnya (McKnight et al., 2022). 

Kriteria krim yang ideal adalah bahan obat dapat terbagi halus, homogen, 

cocok dengan zat aktif, mudah digunakan, stabil, serta terdistribusi merata dalam 

basis krim (Amaliah dan Pratiwi, 2018). Basis krim yang ideal membutuhkan 

penambahan emulgator agar fase minyak dan fase air mengalami penurunan 

tegangan permukaan. Tujuannya agar fase minyak dikelilingi oleh lapisan dan 

membuat butiran minyak dapat terdispersi ke air, hal ini membuat krim menjadi 

lebih stabil (Hudairiah et al., 2021).  

Emulgator yang digunakan adalah lesitin dan tween 80, karena dapat 

mengikat dengan kuat pada antarmuka sediaan krim M/A dan menstabilkan krim. 

Jika hanya mengandung lesitin, hanya akan ada penghalang yang lemah untuk 

mencegah koalesensi (penggabungan) antara tetesan minyak. Jika hanya tween 80, 

penghalang sterik akan muncul pada awalnya. Akan tetapi, desorpsi (pelepasan) 

tween 80 ke dalam fase air akan membuat tetesan minyak tidak tertutupi dan 

koalesensi dapat terjadi. Oleh karena itu, diperlukan kombinasi dua emulgator 

tersebut untuk memastikan stabilitas emulsi krim M/A (Tania et al., 2022). 

Krim tabir surya berbahan dasar alam sudah banyak ditemukan di pasaran 

seperti Emina® Sun Battle SPF 30. Pemilihan bahan alam diyakini memberikan 

efek samping yang lebih kecil dibandingkan senyawa sintesis. Salah satu bahan 
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alam yang berpotensi untuk menjadi tabir surya adalah daun jambu hutan 

(Sygygium pyrifolium (Blume) DC.). Genus Syzygium secara umum mengandung 

fenolik, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid. Kadir et al., (2023) 

melaporkan daun jambu hutan mengandung senyawa fenolik yaitu asam galat dan 

6 flavonoid yang diidentifikasi sebagai (a) 5,7-dimetoksiflavon, (b) 4’,5,7- 

trimetoksiflavon, (c) 5-hidroksi-6,7,4’-trimetoksiflavon, (d) 5-hidroksi-3,7,4’-

trimetoksiflavon, (e) 5,4’dihidroksi- 3,7,3’-trimetoksiflavon, dan (f) 5-hidroksi- 

3,7,3’,4’-tetrametoksiflavon. Senyawa-senyawa tersebut dapat berperan salah 

satunya sebagai antioksidan dengan cara menangkal radikal bebas sehingga 

mampu melindungi kulit dari bahaya sinar UV (Hikmawanti et al., 2023). 

Penggunaan bahan alam terutama bagian daun masih menjadi tantangan 

dalam dunia industri farmasi. Daun mengandung klorofil yang merupakan pigmen 

berwarna hijau, sehingga dapat berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan. Krim 

tabir surya digunakan sebagai kosmetik pada bagian teratas kulit sehingga warna 

hijau tersebut dapat mengganggu estetika krim tabir surya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pemisahan klorofil dari ekstrak daun jambu hutan dengan 

menggunakan kromatografi cair vakum (KCV) sehingga diperoleh fraksi dengan 

warna yang lebih baik. Krim tabir surya akan dibuat 2 formula yaitu formula 1 

dengan zat aktif ekstrak daun jambu hutan sedangkan formula 2 dengan zat aktif 

fraksi hasil pemisahan klorofil ekstrak daun jambu hutan. Kedua formula tersebut 

akan dievaluasi dan ditentukan nilai dari Sun Protection Factor (SPF). 

Sun Protection Factor (SPF) adalah nilai yang menyatakan tingkat 

perlindungan terhadap sinar UV. Nilai SPF yang semakin tinggi menandakan 
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semakin tinggi pula tingkat perlindungan terhadap sinar UV (Nurisna Utami et al., 

2021). Nilai SPF krim tabir surya diukur secara in vitro dengan spektrofotometri 

UV. Metode spektrofotometri UV dipilih karena sederhana, cepat, menggunakan 

reagen berbiaya rendah, dan dapat digunakan untuk penentuan nilai SPF pada 

banyak formulasi kosmetik (Bambal dan Mishra, 2014). 

Berdasarkan latar belakang di atas, dibutuhkan penelitian untuk menguji 

potensi dari ekstrak dan fraksi daun jambu hutan (Sygygium pyrifolium (Blume) 

DC.) sebagai sediaan krim tabir surya. Oleh karena itu, perlu ditentukan nilai Sun 

Protection Factor (SPF) serta dilakukan evaluasi fisik dan stabilitas. Selain itu, 

penelitian ini menarik karena tanaman daun jambu hutan masih belum banyak 

diteliti baik dari segi kimia maupun bioaktivitas antioksidan sehingga dapat 

menjadi salah satu landasan teori untuk penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penghilangan klorofil dari ekstrak daun jambu hutan 

terhadap nilai SPF fraksi daun jambu hutan? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak dan fraksi daun jambu hutan sebagai krim tabir 

surya yang memberikan nilai SPF terbaik? 

3. Bagaimana hasil evaluasi sifat fisik krim tabir surya dari ekstrak etanol (F1) 

dan fraksi hasil KCV (F2) daun jambu hutan? 

4. Bagaimana hasil evaluasi stabilitas krim tabir surya dari ekstrak etanol (F1) 

dan fraksi hasil KCV (F2) daun jambu hutan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penghilangan klorofil dari ekstrak daun jambu hutan 

terhadap nilai SPF fraksi daun jambu hutan. 

2. Mendapatkan konsentrasi ekstrak dan fraksi daun jambu hutan sebagai krim 

tabir surya dengan nilai SPF terbaik. 

3. Menentukan evaluasi sifat fisik krim tabir surya dari ekstrak etanol (F1) dan 

fraksi hasil KCV (F2) daun jambu hutan. 

4. Menentukan evaluasi stabilitas krim tabir surya dari ekstrak etanol (F1) dan 

fraksi hasil KCV (F2) daun jambu hutan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk mengetahui cara pembuatan krim dan cara 

pemisahan klorofil menggunakan KCV hingga diperoleh fraksi dengan warna 

yang lebih baik. Selain itu, diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 

terkait potensi ekstrak dan fraksi daun jambu hutan (Syzygium pyrifolium (Blume) 

DC.) sebagai krim tabir surya berdasarkan nilai SPF secara in vitro. 
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